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 This study aims to examine the effect of team organizational management on athlete 
performance in the context of university sports. A quantitative approach with a survey 
method was employed in this research. The study involved 120 student-athletes from 
three public universities, selected using purposive sampling techniques. The research 
instruments consisted of a team organizational management questionnaire covering 
planning, coordination, coaching leadership, and internal communication, as well as 
an athlete performance instrument measuring physical, technical, psychological, and 
tactical aspects. All instruments met the criteria for validity and reliability. Data were 
analyzed using simple linear regression. The results indicate that team organizational 
management has a significant effect on athlete performance (p < 0.05), contributing 
41% to performance variation. Coaching leadership and internal communication were 
identified as the most dominant factors in improving athlete performance. These 
findings confirm that effective team organizational management plays a strategic role 
in enhancing athlete performance within university sports environments.  
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh manajemen organisasi tim 
terhadap kinerja atlet dalam konteks olahraga perguruan tinggi. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Sampel penelitian 
melibatkan 120 atlet mahasiswa yang berasal dari tiga perguruan tinggi negeri dan 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian terdiri atas 
kuesioner manajemen organisasi tim yang mencakup aspek perencanaan, koordinasi, 
kepemimpinan pelatih, dan komunikasi internal, serta instrumen kinerja atlet yang 
meliputi aspek fisik, teknis, psikologis, dan taktis. Seluruh instrumen telah melalui 
proses uji validitas dan reliabilitas. Data dianalisis menggunakan regresi linear 
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen organisasi tim 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja atlet (p < 0,05) dengan kontribusi 
sebesar 41%. Kepemimpinan pelatih dan komunikasi internal merupakan faktor yang 
memberikan pengaruh paling dominan terhadap peningkatan kinerja atlet. Temuan 
ini menegaskan bahwa penerapan manajemen organisasi tim yang efektif memiliki 
peran strategis dalam mendukung peningkatan performa atlet di lingkungan olahraga 
perguruan tinggi.  
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PENDAHULUAN 

Manajemen organisasi tim merupakan salah satu faktor fundamental dalam menunjang 

pencapaian kinerja atlet secara optimal, khususnya pada lingkungan olahraga perguruan tinggi. 

Pengelolaan organisasi yang terstruktur memungkinkan seluruh unsur tim, mulai dari pelatih, atlet, 

hingga pengelola, bekerja secara sistematis melalui perencanaan program latihan, pembagian peran 

yang jelas, koordinasi yang terarah, serta komunikasi internal yang efektif. Manajemen yang baik tidak 

hanya berfungsi sebagai pengatur aktivitas organisasi, tetapi juga sebagai landasan dalam menciptakan 

lingkungan pembinaan yang kondusif bagi peningkatan performa atlet (Chelladurai & Kerwin, 2018; 

Slack & Parent, 2020). 

Dalam konteks olahraga perguruan tinggi di Indonesia, sistem pembinaan atlet mengalami 

perkembangan seiring dengan meningkatnya frekuensi kompetisi antar mahasiswa, baik di tingkat 

regional maupun nasional, seperti melalui kegiatan yang difasilitasi oleh BAPOMI. Namun demikian, 

realitas di lapangan menunjukkan bahwa pencapaian prestasi atlet perguruan tinggi masih menghadapi 

berbagai kendala. Sejumlah penelitian mengungkapkan adanya permasalahan dalam pengelolaan tim, 

antara lain lemahnya koordinasi antar komponen tim, komunikasi internal yang kurang efektif, serta 

penerapan gaya kepemimpinan pelatih yang belum sepenuhnya mendukung kebutuhan atlet. Kondisi 

tersebut mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara tuntutan prestasi olahraga dan efektivitas 

manajemen organisasi tim yang diterapkan (Ramadhan, 2021; Suryadi, 2020). 

Kajian-kajian internasional juga menunjukkan bahwa faktor organisasi, seperti kepemimpinan, 

komunikasi, dan sistem manajemen tim, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi, 

kesiapan mental, serta performa atlet. Pengelolaan organisasi yang efektif mampu menciptakan iklim 

kerja sama yang positif, meningkatkan komitmen atlet terhadap program latihan, serta memperkuat 

kohesi tim (Dohrerty, 2012; Slack & Parent, 2020). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian 

tersebut masih berfokus pada konteks olahraga profesional atau sistem olahraga di negara-negara maju, 

sehingga hasil dan rekomendasinya belum sepenuhnya dapat digeneralisasikan pada lingkungan 

olahraga perguruan tinggi di Indonesia. 

Di sisi lain, penelitian-penelitian yang dilakukan pada level olahraga perguruan tinggi di 

Indonesia masih relatif terbatas dan cenderung menitikberatkan pada aspek fisik dan teknis atlet. Kajian 

empiris yang secara khusus membahas peran manajemen organisasi tim, meliputi struktur organisasi, 

pola komunikasi, mekanisme koordinasi, serta kepemimpinan pelatih, masih belum banyak dilakukan. 

Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi guna memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor organisasi yang memengaruhi kinerja 

atlet perguruan tinggi (Wibowo, 2019). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki posisi strategis untuk mengkaji pengaruh 

manajemen organisasi tim terhadap kinerja atlet dalam lingkungan olahraga perguruan tinggi. Penelitian 
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ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan keilmuan manajemen 

olahraga, sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola tim dan institusi perguruan tinggi 

dalam mengoptimalkan pengelolaan organisasi tim. Dengan manajemen organisasi yang efektif, proses 

pembinaan atlet di perguruan tinggi diharapkan dapat berlangsung secara lebih terarah, berkelanjutan, 

dan berorientasi pada pencapaian prestasi yang optimal (Chelladurai, 2018). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei korelasional. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur hubungan dan pengaruh 

antara variabel secara objektif melalui data numerik. Desain survei korelasional digunakan untuk 

mengetahui hubungan serta tingkat pengaruh antara manajemen organisasi tim sebagai variabel bebas 

dan kinerja atlet sebagai variabel terikat, tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap variabel 

yang diteliti. Desain ini sesuai untuk mengkaji fenomena yang terjadi secara alami berdasarkan kondisi 

dan pengalaman responden (Sugiyono, 2015). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet perguruan tinggi negeri yang aktif mengikuti 

kegiatan olahraga prestasi, dengan jumlah keseluruhan sebanyak 120 atlet. Mengingat jumlah populasi 

relatif terbatas dan seluruh anggota populasi dapat dijangkau oleh peneliti, maka teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah total sampling (sensus), yaitu teknik penentuan sampel dengan 

menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel yang 

terlibat dalam penelitian ini adalah sebanyak 120 atlet (Sugiyono, 2016). 

Instrumen penelitian terdiri atas dua jenis, yaitu kuesioner manajemen organisasi tim dan skala 

kinerja atlet. Kuesioner manajemen organisasi tim disusun berdasarkan konsep manajemen organisasi 

olahraga yang dikemukakan oleh Chelladurai (2018) dan mencakup empat dimensi utama, yaitu 

perencanaan, koordinasi, kepemimpinan pelatih, dan komunikasi internal. Sementara itu, skala kinerja 

atlet digunakan untuk mengukur tingkat performa atlet yang meliputi aspek fisik, teknis, psikologis, 

dan taktis. 

Seluruh instrumen penelitian telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas sebelum 

digunakan dalam pengumpulan data. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien 

Cronbach Alpha, dan hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien berada pada rentang 0,82–0,90, yang 

mengindikasikan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi dan layak 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 

Prosedur analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Sebelum pengujian hipotesis, data 

terlebih dahulu diuji menggunakan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas data dengan metode 

Kolmogorov–Smirnov, untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya, pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui besarnya 
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pengaruh manajemen organisasi tim terhadap kinerja atlet. Analisis regresi digunakan untuk 

mengidentifikasi arah hubungan serta kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Seluruh proses 

analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik, dengan tingkat signifikansi yang 

ditetapkan sebesar α = 0,05 sebagai dasar pengambilan keputusan statistik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi 

Variabel β t Sig. 

Manajemen organisasi tim 0.64 8.221 0.000 

R² = 0.41    

 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa manajemen organisasi tim 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja atlet dalam lingkungan olahraga perguruan tinggi. Nilai 

signifikansi yang diperoleh sebesar p = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa hipotesis penelitian 

diterima. Koefisien determinasi (R² = 0,41) mengindikasikan bahwa 41% variasi kinerja atlet dapat 

dijelaskan oleh kualitas manajemen organisasi tim, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar variabel yang diteliti. 

Selain itu, hasil analisis menunjukkan bahwa di antara dimensi manajemen organisasi tim yang 

diteliti, kepemimpinan pelatih dan komunikasi internal merupakan dimensi yang memiliki kontribusi 

paling besar terhadap peningkatan kinerja atlet. Kepemimpinan pelatih memiliki nilai koefisien beta 

tertinggi, yang menandakan peran dominan pelatih dalam memengaruhi performa atlet. Sementara itu, 

komunikasi internal yang berjalan secara efektif berperan penting dalam mendukung koordinasi tim 

dan memperjelas peran serta tanggung jawab masing-masing anggota tim. 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa manajemen organisasi tim memiliki peran yang 

signifikan dalam meningkatkan kinerja atlet perguruan tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa pencapaian 

performa atlet tidak hanya ditentukan oleh kemampuan fisik dan teknis semata, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh efektivitas pengelolaan organisasi tim secara menyeluruh. Manajemen organisasi yang 

baik mampu menciptakan sistem pembinaan yang terstruktur, mendukung konsistensi program latihan, 

serta membangun lingkungan kerja yang kondusif bagi atlet. 

Kepemimpinan pelatih terbukti menjadi faktor yang paling dominan dalam memengaruhi 

kinerja atlet. Hal ini menunjukkan bahwa pelatih tidak hanya berperan sebagai pengajar teknik, tetapi 

juga sebagai pemimpin yang memberikan arah, motivasi, serta teladan bagi atlet. Kepemimpinan yang 

efektif mampu meningkatkan komitmen atlet terhadap program latihan, menumbuhkan disiplin, serta 
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memperkuat kepercayaan diri atlet dalam menghadapi kompetisi. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Chelladurai (2018) serta Smith et al. (2013) yang menyatakan bahwa kepemimpinan pelatih, khususnya 

kepemimpinan transformasional, berkontribusi positif terhadap motivasi, kohesi tim, dan performa 

atlet. 

Selain kepemimpinan pelatih, komunikasi internal juga memiliki peran strategis dalam 

mendukung kinerja atlet. Komunikasi yang efektif memungkinkan terjadinya koordinasi yang baik 

antara pelatih dan atlet maupun antaranggota tim, sehingga mengurangi kesalahpahaman dan 

meningkatkan kerja sama. Komunikasi yang terbuka dan jelas juga berkontribusi dalam menciptakan 

suasana tim yang harmonis serta meningkatkan kesiapan mental atlet. Temuan ini konsisten dengan 

hasil penelitian Ramadhan (2021) dan Yukelson (2017) yang menegaskan bahwa komunikasi internal 

yang efektif berpengaruh terhadap motivasi, kohesi, dan kinerja tim olahraga. 

Besarnya kontribusi manajemen organisasi tim terhadap variasi kinerja atlet dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa aspek organisasi memiliki pengaruh yang cukup besar, meskipun masih 

terdapat faktor lain yang turut memengaruhi performa atlet. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja 

atlet merupakan fenomena yang bersifat multidimensional, yang dipengaruhi oleh interaksi antara 

faktor fisik, psikologis, sosial, dan kelembagaan. Oleh karena itu, penerapan manajemen organisasi tim 

yang efektif perlu dipandang sebagai bagian integral dari strategi pembinaan atlet secara menyeluruh di 

lingkungan perguruan tinggi (Slack & Parent, 2020). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa manajemen organisasi 

tim memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja atlet dalam lingkungan olahraga perguruan 

tinggi. Peningkatan kualitas pengelolaan organisasi tim terbukti berkontribusi secara langsung terhadap 

peningkatan performa atlet. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan pelatih dan 

komunikasi internal merupakan faktor yang paling dominan dalam memengaruhi kinerja atlet. 

Kepemimpinan pelatih berperan penting dalam memberikan arahan yang jelas, membangun motivasi, 

serta menumbuhkan disiplin dan komitmen atlet dalam menjalani program pembinaan. Sementara itu, 

komunikasi internal yang efektif mendukung terciptanya koordinasi yang baik, memperkuat kerja sama 

antaranggot a tim, serta meningkatkan kepercayaan antara atlet dan pelatih. Temuan ini menegaskan 

bahwa keberhasilan pembinaan atlet di perguruan tinggi tidak hanya ditentukan oleh aspek fisik dan 

teknis, tetapi juga oleh efektivitas manajemen organisasi tim secara menyeluruh (Chelladurai, 2018; 

Slack & Parent, 2020). 

Berdasarkan temuan penelitian, perguruan tinggi disarankan untuk memberikan perhatian yang 

lebih besar terhadap penerapan manajemen organisasi tim yang profesional dan terstruktur. Penguatan 

kompetensi kepemimpinan pelatih, optimalisasi sistem komunikasi dan koordinasi internal, serta 

kejelasan struktur organisasi tim merupakan langkah strategis yang dapat dilakukan untuk mendukung 
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peningkatan kinerja atlet secara berkelanjutan. 

Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi kinerja atlet, seperti budaya organisasi, motivasi berprestasi, dukungan institusional, serta 

faktor psikososial lainnya. Penggunaan desain penelitian longitudinal atau pendekatan metode 

campuran (mixed methods) juga direkomendasikan agar dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai dinamika manajemen organisasi tim dan pengaruhnya terhadap kinerja atlet 

dalam jangka panjang. 
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